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WalaupuM'golong dalam posisi internal, namun jgescpgerja magang dapat
pula meN{up @unils ekﬁal, Nyesu kan Agan RoutuA SKK
Migas. Hal ini berkaitan dengan arahan yang diberikan oleh Ibu Gyzelda Disanty,
yang berperan sebagai supervisor selama masa magang. Selain memberikan arahan,

beliau juga turut mengawasi dan memberikan evaluasi terhadap kinerja pekerja
magang.
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Dalam prosesnya, Internal:Communication intern perlu menjalin hubungan
dengan berbagai pihak; yakni supervisor, Mentor, dan Kepala Departemen. Hal ini
dilakukan untuk‘mengomunikasikan hasil Kerja pekerja magang, agar ide program
dapat dikembangkan dan diterapkan oleh SKK Migas. Maka, alur kerja Internal
Communication intern dapat digambarkan sebagai berikut:

1) Ibu Gyzelda Disanty memberikan deskripsi tugas yang harus dilaksanakan
oleh pekerja magang.

2) Pekerja magang mengerjakan tugas sesuai arahan lbu Gyzelda.

3) ' Mengirimkan ide program (draft) kepada Ibu Tara selaku mentor sekaligus
penghubung antara intern dengan Ibu Gyzelda, kemudian draft diberikan
kepada Ibu Gyzelda.

4) Apabila draft sudah ‘matang’, maka tahap terakhir adalah penyaluran draft
kepada Ibu Nyimas Fauziah Rikani selaku Kepala Departemen, untuk
mendapatkan approval.

5) Internal Communication intern dapat memasarkan program tersebut kepada

karyawan.

3.2 Tugas dan Uraian.dalam Kerja Magang

Proses internship dilakukan selama kuranglebih enam ratus empat puluh jam. Pada
prosesnya, terdapat berbagai pekerjaan yang dilakukan, yakni menyusun ide terkait
beberapa event yang akan dijalankan, mencatat poin-poin penting dari meeting yang
diselenggarakan, merancang dan merealisasikan kampanye internal perusahaan,
serta menjadi sumber informasi terkait program internal kepada karyawan maupun

pihak luar.

Secara garis besar, tugas pekerja magang mencakup perencanaan strategis
hingga: memasarkan program—ke pihaksinternal-—~Adapun, tahap eksekusi akan
melibatkan seluruh divisi yang ada di SKK Migas. Berdasarkan deskripsi kerja
pekerja,magang, maka.dapat dikatakan peran Internal. Communication berfokus

pada komunikasi pemasaran internal.

22

Aktivitas Internal Communication..., Dayena Etama Angelina, Universitas Multimedia Nusantara



3.2.1 Tugas Kerja Mag

Berikut merupaka ation intern selama

Program [progra
karya

Secara lebih mendalam, berikut adalah deskripsi tugas yang dilakukan oleh Internal
Communication intern selama masa magang:

T:fnsN?ktl . E ﬁha I’Ja THA g;:l ;T:Temn
WUTTTMED I A
NUSANTARA
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Research

Design

Planning

Coordination

v Evaluation

Gambar 3 2 Tahap perencanaan Event

Sumber : Goldblatt & Lee (2020)

1. Research

Tahapan penelitian merupakan langkah awal yang sangat penting untuk
memastikan keberhasilan acara. Dalam tahap ini, tujuan utamanya adalah
untuk mengumpulkan informasi yang relevan demi mengurangi risiko
kegagalan dan memastikan acara sesuai dengan kebutuhan pemangku
kepentingan. Metode yang digunakan dalam tahapan ini adalah penelitian
secara kuantitatif, kualitatif, maupun campuran. Dengan diadakannya
penelitian ini maka penyelenggara dapat mengidentifikasi kebutuhan,

keinginan, serta harapan audiens.
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2. Design

Tahapan kedua adalah design, dimana pada tahapan ini terjadi sebuah proses
kreatif untuk merancang konsep berdasarkan data dari penelitian. Tahapan
ini terbagi menjadi 2 bagian, yaitu brainstorming dan mind mapping.
Rancangan yang telah dibuat akan mencerminkan tujuan dari oranisasi dan

kebutuhan pemangku kepentingan.
3. Planning

Tahap ketiga adalah perencanaan, dimana pada tahapan ini mencakup
timing, space dan tempo. Timing mengacu pada seberapa banyak waktu
yang dimiliki penyelenggara untuk bertindak. Dengan adanya timing, pihak
penyelenggara dapat menentukan kapan acara akan diselenggarakan dan
berapa lama waktu yang mereka m iliki untuk mempersiapkan acara
tersebut. Space mengacu pada dimana acara akan diselenggarakan. Salah
satu yang menjadi pertimbangan dalam menentukan lokasi acara adalah
umur dan tamu yang akan hadir. Tempo mengacu pada kecepatan atau ritme
pelaksanaan kegiatan dalam setiap tahapan proses. Tempo sangat penting
untuk memastikan bahwa setiap langkah dilaksanakan sesuai jadwal,
dengan koordinasi yang baik, dan tanpa penundaan yang dapat

memengaruhi keberhasilan acara secara keseluruhan.
4. Coordination

Pada tahap ini, semua elemen dari rencana mulai diimplementasikan secara
nyata. Komunikasi yang efektif menjadi kunci untuk memastikan setiap
anggota tim memahami peran dan tanggung jawab mereka. Penyelenggara
harus mengelola logistik, seperti pengaturan lokasi, pemasangan peralatan,
dan koordinasi dengan vendor agar semua dapat berjalan dengan lancar
sesuai jadwal yang telah ditentukan. Fleksibilitas juga dibutuhkan pada
tahap ini untuk menangani masalah tak terduka, seperti gangguan teknis
atau perubahan jadwal. Pemantauan pada saat acara berlangsung juga
menjadi hal yang penting agar peserta dapat terus memiliki pengalaman
yang positif. Dengan pengelolaan waktu yang baik, komunikasi yang
terorganisisr, dan rencana cadangan yang matang, pada tahapkoordinasi

daat memastikan acara berjalan lancar.
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5. Evaluation

Tahapan terakhir yaitu tahap evaluasi dilakukan setelah acara selesai untuk
menilai keberhasilannya berdasarkan indikator kinerja utama (Key
Performance Indocators/KPI). Evaluasi dapat dilakukan dengan metode
survei peserta, analisis data Kketerlibatan peserta, dan dengan
membandingkan hasil aktual dengan tujuan awal (misalnya pencapaian
target audiens atau anggaran). Dengan melakukan evaluasi, hasilnya dapat

digunakan sebagai rekomendasi untuk perbaikan di masa mendatang.

Dalam melaksanakan magang di SKK Migas, pekerja magang memiliki tugas
untuk merangkai beberapa acara internal demi kebutuhan organisasi. Acara-acara
tersebut sebagian besar berkaitan dengan hari raya yang juga melibatkan banyak
orang. Salah satu contohnya adalah pada saat perayaan Hari Kartini. Dalam
rangka menyambut Hari Raya Kartini pada bulan April 2024, SKK Migas ingin
mengadakan program internal dengan tujuan meningkatkan motivasi kerja serta
memberikan apresiasi kepada karyawannya, terutama wanita. Dalam merangkai
acara tersebut, pekerja magang juga melewati 5 tahapan pelaksanaan event
menurut Goldblatt & Lee (2020), yaitu :

1. Research

Pada tahapan ini, pekerja magang melakukan penelitian dengan mencari
tahu hal-hal terkait perempuan masa kini, hal ini dimulai dari topik yang
banyak diminati sekarang. Salah satu contohnya adalah topik terkait
emansipasi wanita serta isu mengenai kesetaraan gender. Tidak hanya itu,
pekerja magang juga bertanya kepada supervisor terkait jumlah karyawan
perempuan di SKK Migas beserta rentang umurnya. Setelah digali lebih
dalam diketahui bahwa karyawan perempuan dengan umur di bawah 30
tahun tidak mencapai 10 orang. Dengan mengetahui hal ini, pekerja magang
dapat menentukan kegiatan apa yang tepat agar karyawan SKK Migas
tertarik dengan kegiatan yang akan diadakan. Beberapa kegiatan yang
menjadi kandidat untuk diimplementasikan adalah fun walk, yakni jalan
santai sambil menyuarakan isu dan ajakan emansipasi wanita. Hal ini

bertujuan untuk membangkitkan awareness karyawan agar dapat mencegah
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isu ketidaksetaraan gender. Kegiatan lain yang menjadi kandidat adalah
acara talkshow di mana SKK Migas akan mengundang narasumber yang
relevan dan mempersuasi karyawan wanita untuk menjadi audiens dan
Woman Employee of The Month dimana SKK Migas akan melakukan
pemberian plakat dan sertifikat sebagai bentuk penghargaan kepada kinerja

karyawan wanita.
Design

Setelah terjadinya proses penelitian, pada tahap ini pekerja magang dan
supervisor melakukan brainstorming untuk membahas mulai dari ide-ide
yang dimiliki sampai dengan isi goodie bag yang akan diberikan. Tahap ini
dilakukan dengan pekerja magang mempresentasikan ide yang telah dibuat

dalam bentuk pitch deck kepada supervisor.

m © party ® 5.0s Position @

 HARIKARTINI

®
\
( ) RORoN [ ——— i P PRI
S ° 2] — . - —me ,
M ¢ . | S === ‘ lljf'-
- 2 avh
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7 Notes (5] Duration (Y Timer Pagel/21 @ 31% 8 & ®

Gambar 3 3 Pitch Deck Acara Hari Kartini

Sumber : Dokumentasi laporan magang (2024)

Setelah melakukan brainstorming disimpulkan bahwa acara fun walk dinilai
kurang efektif dikarenakan beberapa kendala, seperti proses melibatkan
pihak eksternal untuk keamanan (polisi), rute jalur dengan pertimbangan
kemacetan, dan sebagainya. Selain itu, acara ‘jalan santai’ kurang sejalan
dengan tema yang ingin diangkat. Karyawan akan berfokus pada faktor lain
seperti panasnya cuaca, keringat, kelelahan. Pada acara talkshow ,setelah
dikembangkan, sebenarnya acara ini relevan, namun satu hal yang menjadi

pertimbangan adalah apakah program tersebut akan diminati dan
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mendorong motivasi kerja-karyawan. wanita. Tokoh pembicara yang
diajukan oleh pekerja magang yaitu Najwa Shihab juga tidak dapat disetujui
karena adanya Kketerbatasan biaya dan faktor lainnya, sehingga
dipertimbangkan untuk mengundang tokoh lain sebagai pembicara yaitu
Cantika Felder. Berdasarkan faktor tersebut, intern kembali melakukan
brainstorming untuk menghasilkan program yang menarik. Setelah berbagai
ide dihasilkan, maka ide solutif yang dinilai paling efektif adalah dengan
mengadakan acara Woman Employee of The Month yang selanjutnya diubah
menjadi Kartini SKK Migas; pemberian plakat dan sertifikat sebagai bentuk
penghargaan kepada kinerja karyawan wanita. Untuk memeriahkan suasana
serta menarik minat partisipasi, keputusan akhir SKK Migas adalah dengan
mengadakan acara_Zumba dan acara talkshow bersama Cantika Felder
sebagar narasumber dengan tema “Perempuan Sehat Perempuan Produktif”

serta menyediakan goodie bag bagi seluruh karyawan yang hadir.
Planning

Pada tahapan ini setelah melewati tahap design, maka hasil dari
brainstorming dapat dilanjutkan menjadi tahap perencanaan. Pada tahap ini
pekerja magang tidak dapat-terlibat aktif-dikarenakan SKK Migas sendiri
sudah memiliki keterlibatan kerja sama dengan vendor yang berasal dari
luar yaitu dengan PT Swara Gangsing atau perusahaan Event mnagement.
Pada tahapan ini, yang dilakukan oleh pekerja magang adalah mencari tahu
mengenai informasi serta kebutuhan dan permintaan dari pembicara yang
akan hadir dalam acara talkshow serta zumba yaitu Cantika Felder.
Mengenai hal lain seperti rundown sudah ditangani oleh supervisor beserta

PT Swara Gangsing.
Coordination

Pada tahapan ini komunikasi menjadi satu hal yang krusial demi kelancaran
acara. Pekerja magang bekerja sama dengan supervisor dan tim internal lain
untuk memastikan detail acara, seperti persiapan kebutuhan pembicara,
materi pembicara, dan lain-lain. Dengan memastikan kesiapan hal ini maka
akan mengurangi risiko terjadinya kendala selama acara berlangsung.

Namun kendala tetap terjadi selama acara. Hal ini melibatkan peserta dan
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pembagian goodie pada saat acara talkshow

berlangsung hwa seluruh peserta yang
die bag mpaikan pada poster
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bahwa pembagian goodie bag yang tersisa akan dilaksanakan saat akhir

acara, dimana seluruh peserta yang belum mendapatkan goodie bag harus
melakukan absen untuk memastikan bahwa mereka benar-benar mengikuti
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goodie bag, acara lain berjalan

perluka
n dapa ahan yang
jadi ti

Setelah acara dapat menyimpulkan bahwa

pelaksanaan acara internal di SKk elah mengikuti lima tahapan perencanaan
event menurut Goldblatt & Lee (2020), mulai dari penelitian hingga evaluasi.

Namun, terdapat beberapa gap antara konsep ideal dan implementasi di lapangan.

eresahan. Pada tahap

pen tan lit end sehingga

pelutj per alk E R S terqil::sA ngrenunjukkan

bah y I:‘ l]h O[MI an kﬂlbat'n peﬂtlm internal
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30

Aktivitas Internal Communication..., Dayena Etama Angelina, Universitas Multimedia Nusantara



B. Employee App

enting yang dapat

an dalam suatu
Schein (2019)

ture Survival Gu budaya yang
isasi lai inti yang
pengelolaan

eberla

sosial" yang
a, menciptakan

skan bahwa budaya
1. Rewarding More Than Punis

Elemen ini dapat didefinisikan sebagai udaya yang menekankan pentingnya
memberikan pengakuan dan penghargaan atas kontribusi karyawan

ha ivi n dengan

uai de mampuan

3. Uphmng lltayan(EowR S I T A S
aan kan epa wan untuk
m glgka Im! FQ Ealaﬁ kerja baru
Ng datﬁJnencSung umbNu pribadi maupun pRsmnA

Melalui penerapan elemen-elemen tersebut, perusahaan dapat menciptakan

suasana kerja yang kondusif dan sehat, sehingga karyawan merasa dihargai,
didukung, dan memiliki tujuan bersama. Hal ini tidak hanya meningkatkan
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motivasi kerja dan kepuasan karyawan, tetapi juga mampu mengurangi tingkat
turnover. Dalam® menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin kompleks,
penerapan budaya organisasi yang positif menjadi salah satu strategi penting bagi

perusahaan untuk mencapai keberlanjutan dan keunggulan kompetitif.

Selama menjalani-program magang di SKK Migas, pekerja magang turut
berkontribusi dalam program internal yang telah dijalankan oleh perusahaan
selama dua hingga tiga-tahun terakhir. Salah satu program tersebut adalah
pemberian gift.sebagai bentuk penghargaan kepada karyawan SKK Migas, yang
dikirimkan setiap hari dari kantor pusat kepada karyawan yang tersebar di berbagai
wilayah Indonesia. Dalam pelaksanaannya, pekerja magang mendukung
supervisor untuk memastikan gift tersebut diterima dengan baik oleh para
penerima. Hal ini menjadi tantangan mengingat setiap bulan terdapat sekitar 80
karyawan yang Dberulang tahun, sehingga terkadang terjadi kendala seperti
kesalahan pengiriman atau Kketidaksesuaian data penerima. Selain program
tersebut, pekerja magang juga terlibat dalam perayaan Hari Ulang Tahun (HUT)
SKK Migas yang dilaksanakan pada bulan September 2024. Dalam acara ini, SKK
Migas memberikan penghargaan kepada karyawan yang telah berkontribusi
selama kurang lebih 21 tahun. Peran pekerja magang dalam kegiatan ini adalah
membantu supervisor untuk memastikan pelaksanaan acara berjalan lancar dan
penghargaan dapat diterima tanpa kendala kepada penerima penghargaan. Namun
beberapa kendala juga dapat terjadi seperti kendala koneksi untuk keryawan yang
berada di luar kantor pusat.

Hal ini dapat dikaitkan dengan konsep Positive Organizational Culture yang
dijelaskanoleh Schein (2019) Praktik ‘organisasi ini sejalan dengan elemen
Rewarding More Than Punishing, di mana perusahaan memberikan penghargaan
simbolis berupa tanda penghargaan kepada karyawan sebagai wujud-perhatian dan
apresiasi. Selain itu, kegiatan ini juga mendukung elemen Building on Employee
Strengths ‘dengan ‘melibatkan pekerja magang dalam proses persiapan, seperti
menyiapkan tanda penghargaan dan memastikan setiap detailnya sesuai dengan
standar perusahaan. Dengan memberikan tanggung jawab tersebut kepada pekerja
magang, SKK Migas menunjukkan komitmennya untuk memberdayakan individu

sesuai dengan kemampuan mereka sekaligus memberikan pengalaman kerja yang
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berharga. Program apresiasi ini tidak hanya meningkatkan rasa dihargai
dikalangan karyawan tetapi juga memperkuat hubungan emosional antara

perusahaan dan anggotanya.

Kesimpulannya, program apresiasi karyawan yang dilakukan oleh SKK
Migas, seperti pemberian gift ulang tahun dan penghargaan kepada karyawan yang
telahmlama berkontribusi, mencerminkan penerapan Positive Organizational
Culture. Hal ini tidak hanya memberikan pengalaman kerja yang berharga bagi
pekerja magang tetapi juga menunjukkan komitmen perusahaan untuk
memberdayakan individu sesuai dengan kemampuan mereka. Dengan demikian,
program ini berhasil memperkuat hubungan emosional antara perusahaan dan
karyawannya, sekaligus:-menciptakan suasana kerja yang positif. Namun, terdapat
beberapa gap antara implementasi di lapangan dengan konsep ideal Positive
Organizational Culture. Salah satu gap utama adalah terkait elemen Emphasizing
Vitality and Growth, di'mana program apresiasi ini belum sepenuhnya memberikan
peluang besar bagi karyawan untuk mengembangkan diri melalui pelatihan atau
pengalaman baru yang mendukung pertumbuhan profesional mereka. Selain itu,
kendala operasional seperti kesalahan pengiriman gift atau ketidaksesuaian data
penerima menunjukkan perlunya perbaikan dalam sistem manajemen data dan
komunikasi internal agar program dapat berjalan lebih efektif. Pada acara perayaan
HUT SKK Migas, evaluasi yang dilakukan hanya bersifat formalitas tanpa analisis
mendalam, sehingga peluang untuk perbaikan di masa depan menjadi terbatas. Gap
ini menunjukkan bahwa meskipun program apresiasi telah berjalan baik dalam
menciptakan budaya organisasi yang positif, masih ada ruang untuk
pengembangan lebih lanjut agar selaras dengan konsep-ideal yang-mendukung

keberlanjutan‘dan keunggulan‘kempetitif perusahaan.
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C. Public Speaking

dalam berbagai

Lucas & St
i am kon
1. A

Speaking oleh

a yang dapat
elevan bagi

yang harus
ap demografi
ai, ekspektasi)
audiens evan dan sesuai

kebutuhan au

2. Kredibilitas Pembicara (Etho
Kredibilitas, atau ethos, merupakan elemen penting yang memengaruhi

penerimaan audiens terhadap pesan. Kredibilitas dibangun melalui pemahaman

untuk menarik perhatian, isi utama yang terorg isasi, dan

an di ahami-infor Ieb

4. P!yg!;uny Bah!ﬁ da]— Gay! KoMikasE D ' A
Badsa yang diguriakan hafls elas:rélevan, dan séSuai déngan audiens. Selain

itu, gaya komunikasi nonverbal seperti kontak mata, intonasi, dan gestur

memainkan peran penting dalam memperkuat pesan.
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5. Etika dalam Public Speaking

Pada poin ini ditekan gjujuran, penghormatan terhadap

audiens, dan m ara di depan umum. Etika

6 Me (IPA Convex)

C Ja

. IPA Convex
jarakan oleh
k dan si men stainability)

SKK Migas

patan untuk
adalah untuk
SKK Migas di
enjadi salah satu
embuka booth di IPA

untuk memperkuat dan

penyelenggara a
Convex. Tujuan

mempertahankan reputasi positif perusahaan SKK Migas di masyarakat luas.

Selama event berlangsung, pekerja magang diberi kewajiban untuk turut

UNIVERSITAS
TIMEDIA
ANTARA
TIMEDIA
ANTARA
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Sumber : Dokumen Pribadi (2024)
Jika dikaitkan dengan prinsip inti dalam teori menurut Lucas & Stob (2020),
pekerja i

seianE berln teraksi dengan p njung yan pro sebagai

U r'dar $erl.lsahax IaA ré pekerja

LQUT T nto rﬁblh lorn;A?n sopan

LI ba ng terstr ukk ormatan

N terUp p$lamwan mer Berbeda la etlkﬁrlnterakﬂ
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dengan mahasiswa yang berkunjung ke pameran tersebut, pekerja
magang akan menggunakan gaya bahasa dan pendekatan yang lebih
interaktif dan santai serta melibatkan mereka dalam percakapan dua

arah. Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan suasana nyaman
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sehingga pengunjung muda lebih terbuka untuk. bertanya atau berbagi

pengalaman.
2. Kredibilitas Pembicara

Kredibilitas dibangun oleh pekerja magang melalui penyampaian
informast yang akurat mengenair SKK Migas, baik dari arti, fungsi,
tanggung jawab, hingga prestasi. Banyak pengunjung yang belum
memiliki pengetahuan lebih mengenai SKK Migas, ketika pekerja
magang menjelaskan hal tersebut secara rinci dan lugas, maka
pendengar akan merasa bahwa knowledge yang dimiliki lengkap
sehingga terdengar lebih kredibel. Ketika berbicara dengan pengunjung
yang lebih muda, maka topik yang dibicarakan juga berbeda. Contohnya
adalahketika pekerja magang berbicara dengan mahasiswa, topik yang
ingin mereka dengar bukanlah seputar informasi lengkap SKK Migas
melainkan mengenai internship di SKK Migas. Mereka ingin
mengetahui secara lebih lengkap dan jelas, jika tertarik mereka akan

meminta kontak agar dapat menghubungi lebih lanjut.
3. Struktur Penyampaian Pesan

Penyampaian informasi dilakukan secara sistematis untuk memastikan
pesan dapat dipahami dengan baik oleh pengunjung. Pekerja magang
memulai dengan pendahuluan yang menarik, seperti memberikan
gambaran umum “tentang peran SKK Migas dalam industri energi.
Kemudian, isi utama mencakup informasi mendetail mengenai program
internship, pencapaian terbaru SKK"Migas, serta kontribusi perusahaan
dalam_pengembangan sumber daya manusia_di Indonesia. Penutup
disampaikan..dengan mengundang pengunjung untuk bertanya lebih
lanjut ratau y/mencarizsinformasi: tambahan melalui platform resmi SKK
Migas. Struktur “yang terorganisasi ini membantu ‘menciptakan

komunikasi yang jelas, terarah, dan profesional.

4. Penggunaan Bahasa dan Gaya Komunikasi

Pekerja magang menggunakan bahasa yang sesuai dengan karakteristik
audiens. Untuk pengunjung muda, digunakan bahasa santai. Sementara

itu, untuk audiens dewasa, digunakan bahasa formal yang dilengkapi
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data atau profesional. Selain

itu, eleme nata, senyuman,

resmi perusahaan. mencerminkan integritas dan

tanggung jawab profesional dalam berbicara di depan publik
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3.2.3 Kendala Utama

Ketika menjalani program kerja magang, tentu terdapat berbagai faktor yang
menjadi kendala pekerja magang..Namun; hal.yang menjadi kendala utama adalah
komunikasi terkait tugas yang dilaksanakan saat magang dan variasi tugas yang
terlalu beragam.

Dalam beberapa kesempatan, penyampaian instruksi dari pihak
pembimbing atau tim terkait belum sepenuhnya jelas, sehingga pekerja magang
perlu melakukan Klarifikasilebih lanjut untuk memastikan pemahaman yang tepat.
Tantangan__ini  menjadi kesempatan bagi pekerja magang untuk belajar
berkomunikasi lebih proaktif dan'mengajukan pertanyaan yang relevan. Selain itu,
variasi tugas yang beragam juga menjadi tantangan tersendiri. Pekerja magang
sering dihadapkan pada berbagai.jenis tugas yang terkadang kurang selaras dengan
ruang lingkup internal communication yang menjadi fokus utama selama magang.
Hal ini menyebabkan_perhatian pekerja magang terbagi, sehingga upaya untuk
mendalami dan mengoptimalkan tugas inti menjadi kurang maksimal. Meskipun
tantangan ini memberikan peluang untuk mempelajari berbagai bidang baru, situasi
tersebut juga memerlukan kemampuan prioritisasi yang lebih baik agar tujuan

utama dari program magang dapat tercapat dengan lebih jelas.

3.2.4 Solusi

Sebagai solusi dari kendala yang dihadapi, maka upaya yang dilakukan pekerja
magang adalah meningkatkan komunikasi secara proaktif. Pekerja magang dapat
segera meminta klarifikasi jika ada instruksi yang dirasa kurang jelas, baik melalui
diskusi langsung maupun dengan menggunakan alat komunikasi lain. Selain itu,
membuat catatan atau merangkum kembali instruksi dari pembimbing membantu
memastikan tidak ada informasi yang terlewat. Selanjutnya, untuk menghadapi
variasi tugas yang beragam, pekerja magang menyusun daftar tugas berdasarkan
prioritas..dan relevansi dengan fokus ‘utamasselama magang: Jika tugas yang
diberikan terlalu banyak atau-kurang sesuai dengan-bidang-yangsingin dipelajari,
pekerja magang “dapat berdiskusi dengan supervisor untuk mencari ‘solusi yang
saling menguntungkan.‘Selain itu, mengatur waktu dengan baik menjadi langkah
penting bagi pekerja magang agar dapat tetap mendalami tugas utama tanpa
mengabaikan tanggung jawab lainnya. Meskipun variasi tugas menjadi tantangan,
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situasi ini juga bisa dimanfaatkan untuk mempelajari hal-hal baru dan memperluas

wawasan.
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